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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kedelai (Glycine max) terhadap jumlah
pertumbuhan folikel ovarium pada mencit (Mus musculus). Sampel terdiri dari 20 ekor mencit yang secara acak
dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok kontrol (K) tidak diberi ekstrak kedelai. Kelompok P1 diberi ekstrak
kedelai dengan dosis 0,05 mg/kgBB. Kelompok P2 diberi ekstrak kedelai dengan dosis 0,010 mg/kgBB.
Kelompok P3 diberi ekstrak kedelai dengan dosis 0,015 mg/kgBB. Kelompok P4 diberikan ekstrak kedelai
dengan dosis 0,020 mg/kgBB. Ekstrak kedelai diberikan selama 14 hari. Analisis data menggunakan uji One
Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Honestly Significant Difference (HSD). Hasil penelitian menunjukkan
kelompok kontrol (K) memiliki perbedaan signifikan dengan kelompok P1, P2, P3 dan P4. Hasil rata-rata
jumlah folikel primer tertinggi terdapat pada perlakuan 4 (P4) dengan dosis 0,020 mg/kgBB dan jumlah rata-rata
folikel sekunder tertinggi pada perlakuan 3 (P3) dengan dosis 0,015 mg/kgBB. Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kedelai yang diberikan pada mencit betina dapat meningkatkan jumlah pertumbuhan folikel
ovarium dan jumlah rata-rata folikel tertinggi adalah pada perlakuan 3 (P3) dengan dosis 0,015 mg/kgBB.

Kata kunci: ekstrak kedelai, folikel, ovarium, mencit

Abstract

This study aimed to determine the effect of soybean extracts (Glycine max) on the the total humber of
ovarian follicles growth in mice (Mus musculus). The sample consisted of 20 mice were randomly divided into
five groups. The control group (K) was not given the soybean extract. P1 group was given soybean extract with
dose 0.05 mg/kgBW. P2 group was given soybean extract with dose of 0.010 mg/kgBW. P3 group was given
soybean extract with the dose of 0,015 mg/kgBW. P4 group given soybean extract with dose of 0,020 mg/kgBW.
The soybean extracts conducted for 14 days. Data analysis used One Way ANOVA and continued by Honestly
Significant Difference (HSD). The results showed the control group (K) has significant difference with P1, P2,
P3 and P4 group. The results of the average number of primary follicles were highest for treatment 4 (P4) with
dose of 0,020 mg/kgBW and the average number of secondary follicles were highest in treatment 3 (P3) at a
dose of 0.015 mg/kgBW. It can be concluded that soybean extract in female mice can increase the number of
ovarian follicles and the highest average number of follicles was on treatment 3 (P3) with dose 0.015 mg/kgBW.
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negara. Masyarakat biasanya mengenal kedelai

PENDAHULUAN karena kandungan gizinya. Kedelai memiliki

beberapa komponen kandungan gizi diantaranya

Kedelai ~merupakan tanaman polong- adalah protein dan minyak nabati (Aldillah,
polongan yang banyak dijumpai di beberapa 2014). Kedelai memiliki senyawa yang
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mempunyai aktivitas estrogenik yang disebut
dengan  fitoestrogen.  Senyawa  tersebut
strukturnya mirip dengan estrogen alami, seperti
17B-estradiol ~ (Novarro, 2005). Isoflavon
merupakan salah satu golongan dari fitoestrogen.
Isoflavon dapat ditemukan pada tanaman
leguminosa, seperti kedelai, semua olahan padi,
kentang, buah dan sayur (Whitten and Patisaul,
2001).

Hasil penelitian dari Sartini dkk (2014)
menunjukkan bahwa kadar isoflavon pada
kedelai yang paling tinggi adalah kedelai yang
tanpa dihilangkan kulit arinya dan diekstraksi
menggunakan cairan penyari metanol dengan
kadar isoflavon sebesar 15,9%. Struktur kimia
isoflavon yang merupakan senyawa fitoestrogen
memiliki kemiripan dengan hormon estrogen,
sehingga dapat berikatan dengan reseptor
estrogen endogen. lkatan ini dapat memberikan
aktivitas fisiologis sebagai hormon estrogen
(Thomsen et al., 2006; Purnama dan Samik,
2014).

Hormon estrogen tersebut disekresikan oleh
sel-sel techa iterna folikel ovarium (Feradis,
2010). Hormon estrogen berpengaruh terhadap
masa pubertas pada hewan betina. Pubertas
hewan betina akan menunjukkan gejala birahi
dimana pada saat hewan betina mengalami birahi
atau estrus hewan tersebut akan mengovulasikan
sel telur. Pertumbuhan folikel ovarium akan
dipengaruhi oleh hormon gonadotropin seperti
Folicle Stimulating Hormone (FSH) dan
Luteinezing Hormon (LH) dan hormon estrogen
yang akan memberikan feedback positif pada
hipotalamus.

Isoflavon pada kedelai memiliki kandungan
yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan
sebagai bahan penelitian pada bidang reproduksi
untuk melihat pengaruh isoflavon terhadap
jumlah pertumbuhan folikel ovarium.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan 20 ekor mencit
galur Swiss yang berumur 3,5-4 minggu dengan
berat badan antara 20-25 gram dan tidak ada
abnormalitas atau sehat. Kebutuhan nutrisi

mencit perhari adalah protein 20-25%, lemak 5-
12%, serat kasar 2,5 % dan karbohidrat 45-60 %.
Pakan vyang diberikan dari PT Charoen
Pokphand® dengan jenis pellet. Minum diberikan
ad libitum. Kandang dan alas kandang yang
digunakan adalah serbuk kayu steril. Tempat
pakan dan minum yang digunakan juga dalam
keadaan steril.

Perlakuan

Prosedur penelitian dilakukan dengan uiji
kode etik hewan coba di Fakultas Kedokteran
Hewan  Universitas  Airlangga  kemudian
dilakukan persiapan dan penyesuaian hewan
coba selama tujuh hari. Pengamatan siklus birahi
pada mencit dilakukan dengan swab atau ulas
vagina dengan cara flushing dengan cairan NaCl
fisiologis 0,9% dan diwarnai dengan larutan
giemmsa serta diamati di bawah mikroskop.
Ekstraksi dilakukan dengan merendam 2 kg
serbuk simplisia biji kedelai dengan 4 liter etanol
96%. Ekstraksi kedelai berlangsung selama 2
hari kemudian disaring agar mendapatkan
filtratnya. Filtrat dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu £70°C.

Dosis ekstrak kedelai pada penelitian ini
adalah (P1) 0,005 mg/kgBB, (P2) 0,010
mg/kgBB, (P3) 0,015 mg/KgBB, (P4) 0,020
mg/kgBB. Pemberian ekstrak kedelai pada
mencit dilakukan secara peroral dengan
menggunakan sonde lambung. Ekstrak kedelai
dilarutkan dengan larutan CMC-Na untuk
memudahkan ekstrak masuk ke dalam lambung
mencit. Perlakuan dilakukan selama 14 hari

Mencit betina dikorbankan pada hari ke 15
dengan cara dislokasi leher kemudian dilakukan
pembedahan untuk mengambil jaringan ovarium.
Pengamatan jumlah folikel dilakukan dengan
pengambilan ovarium kemudian dibuat sediaan
histologi.

Pengamatan

Jumlah pertumbuhan folikel ovarium diamati
di bawah mikroskop trinokuler Nikon® Eclipse
E200 dengan perbesaran 100 kali. Pengamatan
dilakukan dengan melihat jumlah folikel primer,
sekunder, tersier, dan folikel de Graaf ovarium.
Pengamatan dilakukan dengan memeriksa
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seluruh lapangan pandang pada masing-masing
preparat. Perhitungan jumlah folikel dilakukan
pada kedua ovarium kanan dan kiri kemudian
dirata-ratakan. Hasil perhitungan dari
pengamatan kemudian dianalisis statistik.

Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis statistik
Uji One Way Anova (Analysis of Variance)
untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari
beberapa perlakuan. Jika terdapat perbedaan

maka dilakukan  uji
Difference (HSD).

Honestly  Significant

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji One Way ANOVA untuk jumlah
folikel ovarium mencit menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (p<0,05). Uji Honestly
Significant Difference (HSD) digunakan untuk
mengetahui perbedaan dari setiap kelompok
perlakuan.

Tabel 1. Rata-rata jumlah folikel pada tiap kelompok perlakuan

Jumlah Rata-rata

Jumlah Rata-rata

Perlakuan Folikel Ovarium Kiri  Folikel Ovarium Kanan Mean+SD
K 5,25 5,75 5,50%+0,408
P1 12,25 12,25 12,25"+0,866
P2 16,25 16,25 16,50°+0,288
P3 20,25 19,25 19,75+0,288
P4 24,5 24 23,50°+1,190

Keterangan: superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,05)

Y |
B
0I|kefTerﬁ;

Gambar 1. Gambaran histopatologi ovarium pada masing-masing perlakuan dengan pertumbuhan

folikel pada bagian korteks

Hasil uji Honestly Significant Difference
(HSD) menunjukkan kelompok kontrol (K)
memiliki perbedaan jumlah folikel ovarium yang
signifikan terhadap kelompok P1, P2, P3 dan P4
(p<0,05). Kelompok perlakuan 1 (P1) memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap kelompok K,

P2, P3 dan P4 (p<0,05). Kelompok perlakuan 2
(P2) memiliki perbedan yang signifikan terhadap
kelompok K, P1, P3 dan P4 (p<0,05). Kelompok
perlakuan 3 (P3) memiliki perbedaan yang
signifikan terhadap kelompok K, P1, P2 dan P4
(p<0,05).
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Grafik perbandingan jumlah rata-rata folikel
primer, sekunder, tersier dan de Graaf antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
menunjukkan terdapat perbedaan pada jumlah
folikel primer dan sekunder. Kelompok kontrol
(K) memiliki jumlah rata-rata folikel primer dan
sekunder yang lebih rendah dari kelompok
perlakuan P1, P2, P3 dan P4 dengan jumlah rata-
rata folikel primer 2,5 dan rata-rata jumlah
folikel sekunder 2,5. Kelompok P1 memiliki
jumlah rata-rata folikel primer 4,5 dan jumlah
rata-rata folikel sekunder 5,25. Kelompok P2
memiliki jumlah rata-rata folikel primer 6,25 dan
jumlah rata-rata folikel sekunder 10. Kelompok
P3 memiliki jumlah rata-rata folikel primer
mengalami penurunan yakni 5,75 dan jumlah
rata-rata folikel sekunder mengalami
peningkatan yakni 12,25. Kelompok P4 memiliki
jumlah rata-rata folikel primer 11 dan jumlah
rata-rata folikel sekunder 10,75. Hasil rata-rata
jumlah folikel tersier dan folikel de Graaf pada
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan tidak
berbeda nyata. Rata-rata jumlah folikel primer
yang tertinggi adalah hasil dari perlakuan 4 (P4)
dengan dosis 0,020 mg/kgBB. Rata-rata jumlah
folikel sekunder yang tertinggi ditunjukkan pada
grafik perlakuan 3 (P3) dengan dosis P3 0,015
mg/kgBB dengan jumlah rata-rata folikel 12,25.

Kedelai merupakan salah satu tanaman yang
mengandung isoflavon. Isoflavon dalam tanaman
kedelai dapat berikatan dengan reseptor estrogen
yang ada di dalam tubuh (El-Shelmy, 2011).
Struktur kimia isoflavon pada kedelai memiliki
kemiripan dengan hormon estrogen yaitu 1753-
estradiol. Reseptor estrogen dalam tubuh dapat
berikatan dengan senywa isoflavon sehingga
dapat memberikan aktivitas fisiologis sebagai
hormon estrogen (Thomsen et al., 2006;
Purnama et al., 2017). Pemberian estrogen dosis
tinggi pada tikus (50-100 pg) menghambat
ovulasi  (menghambat pengeluaran Folicle
Stimulating Hormone dan Luteinizing Hormone)
dan pemberian dosis rendah (kurang dari 50 Q)
meningkatkan sekresi FSH dan LH (Sarwono,
1994 dalam Limbong, 2003). Hasil penelitian
Prabowo (2014) pemberian ekstrak kedelai
dengan dosis 7,5 mg/ 200 gramBB tikus dapat
meningkatkan ~ jumlah  folikel  ovarium.

Pemberian dosis diatas 7,5 mg/ 200 gramBB
tikus menyebabkan penurunan jumlah folikel
ovarium tikus. Hal tersebut terjadi akibat sekresi
hormon gonadotropin dan GnRH dihambat oleh
pemberian senyawa fitoestrogen.

Perkembangan folikel ovarium dipengaruhi
oleh hormon estrogen, hormon estrogen
dihasilkan oleh sel techa interna dari folikel
ovarium. Perkembangan serta pematangan
folikel dan sekresi estrogen dikendlikan oleh
hormon gonadotropin. Hormon gonadotropin
dari hipofisis diantaranya adalah hormon Follicle
Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing
Hormone (LH). Estrogen yang disekresikan oleh
ovarium akan memicu pelepasan hormon LH
untuk mengovulasikan oosit pada fase estrus. LH

berfungsi untuk merangsang korpus luteum
sedangkan estrogen mempengaruhi  sekresi
hormon gonadotropin melalui umpan balik

positif pada hipotalamus (McGee and Aaron,
2000).

Reseptor estrogen spesifik, sehingga hanya
dapat mengikat molekul yang memiliki struktur
yang mirip dengan hormon  estrogen.
Fitoestrogen merupakan senyawa yang mirip
dengan hormon estrogen sehingga dapat
berikatan dengan reseptor estrogen pada tubuh.
Molekul estrogen akan mengikat resptor
membentuk ikatan ligand-hormone receptor.
Pengikatan tersebut dimungkinkan karena
molekul estrogen memiliki bentuk atau struktur
yang mirip untuk berikatan. Ikatan tersebut akan
merangsang proses seluler tubuh yang spesifik
sehingga terjadi pengaktifan gen spesifik untuk
memicu pembentukan protein agar proses
metabolisme sel berlangsung (Eddy, 2006 dalam
Rejeki, 2017). Reseptor estrogen (ER) dalam
ovarium terdapat pada inti sel granulosa, sel
epitel germinal, sel interstitial dan sel techa dari
folikel primer, sekunder dan folikel yang matang
(Cheng et al, 2002).

Perkembangan folikel sekunder terjadi
akibat pengaruh pemberian ekstrak kedelai yang
memiliki kandungan fitoestrogen. Perbedaan
yang tidak nyata pada jumlah rata-rata folikel
tersier dan folikel de Graaf terjadi pada semua
kelompok, baik kelompok kontrol maupun
kelompok perlakuan. Perkembangan folikel
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tersier dan folikel de Graaf tidak memiliki
perbedaan yang nyata dapat diakibatkan oleh
adanya atresia (kerusakan) folikel dan pengaruh
dari respon masing-masing hewan coba itu
sendiri. Penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan jumlah pertumbuhan folikel selaras
dengan penelitian Prabowo (2014) pemberian
ekstrak kedelai dengan dosis 7,5 mg/ 200
gramBB tikus dapat meningkatkan jumlah
folikel ovarium.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak kedelai (Glycine max)
pada mencit betina (Mus musculus) dapat
meningkatkan jumlah folikel ovarium. Rata-rata
jumlah folikel yang tertinggi adalah pada
perlakuan 3 (P3) dengan dosis 0,015 mg/kgBB.
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